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ABSTRAK

Industri tanaman hortikultura sangat penting bagi pertumbuhan pertanian di Indonesia, Komoditas
hortikultura seperti nanas dapat dikembangkan untuk mendapatkan keuntungan finansial. Penelitian
ini bertujuan: 1) Mengetahui biaya, penerimaan dan pendapatan usahatani nanas pola tanam
monokultur di Kecamatan Pringgasela, 2) Kelayakan usahatani nanas pola tanam monokultur di
Kecamatan Pringgasela. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan
menggunakan teknik survey. Lokasi penelitian ini dilakukan di tiga desa yaitu Desa Jurit, Desa
Pringgasela dan Desa Pengadangan Barat, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur dipilih
secara purposive. Penentuan responden menggunakan gquota sampling sebanyak 30 orang. Data
dianalisis dengan analisis biaya, penerimaan, pendapatan, dan R/C Ratio. Kesimpulan penelitiaan
yaitu, rata-rata biaya produksi usahatani nanas pola tanam monokultur di Kecamatan Pringgasela
sebesar Rp46.618.450/LLG/musim tanam atau Rp74.193.025/Ha/musim tanam, jumlah penerimaan
Rp30.788.083/LLG/musim tanam atau Rp208.150.796/Ha/musim tanam, pendapatan yang diperoleh
sebesar Rp84.169.633/LLG/musim tanam atau Rp133.957.771/Ha/musim tanam, Nilai R/C ratio 2,8,
artinya usahatani nanas pola tanam monokultur di Kecamatan Pringgasela layak untuk diusahakan.

Kata Kunci : Kelayakan; Pola tanam monokultur; dan Usahatani nanas.

ABSTRACT

The horticultural crop industry is very important for agricultural growth in Indonesia. Horticultural
commodities such as pineapples can be developed to gain financial benefits. This research aims: 1) To
determine the costs, revenues and income of pineapple farming with monoculture planting patterns in
Pringgasela District, 2) The feasibility of pineapple farming with monoculture planting patterns in
Pringgasela District. This research method is a descriptive method. The collection technique uses
survey techniques. The location of this research was carried out in three villages, namely Jurit
Village, Pringgasela Village and West Pengadangan Village, Pringgasela District, East Lombok
Regency, chosen purposively. Determining respondents used quota sampling of 30 people. Data is
analyzed using cost, revenue, income and R/C Ratio analysis. The conclusion of the research is that
the average production cost of pineapple farming with a monoculture planting system in Pringgasela
District is Rp46,618,450/LLG/planting season or Rp74,193,025/Ha/planting season, total revenue
Rp30,788,083/LLG/planting season or Rp208,150,796/Ha/planting season, income earned is
Rp84,169,633/LLG/planting season or Rp133,957,771/Ha/planting season, The Value of R/C ratio is
2.8, meaning that pineapple farming with a monoculture planting system in Pringgasela District is
feasible.

Keywords: Feasibility; Monoculture planting system; and Pineapple farming.
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PENDAHULUAN
Pembangunan  ekonomi  secara
keseluruhan di negara yang sedang

berkembang bergantung sepenuhnya pada
sektor pertanian. Sektor pertanian sebagai
sumber penyedia bahan makanan dan
bahan baku untuk kegiatan industri. Pola
tanam dan volume lahan menjadi indikator
terhadap perubahan kemampuan produksi
pertanian saat ini, sehingga negara
memprioritaskan ketahanan pangan dalam
berbagai situasi sosial dalam pembangunan
sumber daya manusia (Bukhtiarova et al.,
2019). Pertumbuhan pesat sektor pertanian
mencakup bidang-bidang seperti tanaman
hortikultura,

pangan, perkebunan,

kehutanan, perikanan, dan peternakan.
Komoditas hortikultura adalah salah satu
komoditas potensial dengan nilai ekonomi
tinggi. Peningkatan pendapatan petani dan
kesejehateraan penduduk dimaksimalkan
melalui pengembangan komoditi buah dan
sayuran karena potensial terhadap nilai
tambah rumah tangga petani (Hutapea et
al., 2022).
Industri  tanaman  hortikultura
sangat penting bagi pertumbuhan pertanian
di Provinsi NTB, komoditas hortikultura
seperti nanas dapat dikembangkan untuk
finansial.

mendapatkan keuntungan

Usahatani nanas (Ananas comosus L.)

berkembang  pesat  di Kecamatan

570

Pringgesela Kabupaten Lombok Timur,

sebagian besar areal perkebunan di
Kecamatan Pringgasela ditanami dengan
nanas (Rakhman et al., 2023). Distributor
nanas terbesar di Provinsi NTB berada di
Masbagik dan
Produksi

berada di Kecamatan Pringgasela dengan

Kecamatan Kecamatan

Pringgasela. nanas tertinggi
luas lahan sebesar 575 hektar, produksi
yang dihasilkan 1.229,238 kw dengan
produktivitas 2,137  kw/ha  (BPS
Kabupaten Lombok Timur, 2023).

Petani di Kecamatan Pringgasela
membudidayakan nanas secara
monokultur, merupakan jenis pola tanam
yang secara keseluruhan hanya menanam
satu jenis tanaman pada hamparan lahan.
Menurut Listyana & Rahmanda (2021)
monokultur adalah teknik budidaya dalam
satu lahan hanya terdapat satu jenis
lebih

Pendapat

tanaman dengan maksud untuk
mudah dalam perawatannya.
Diputri et al. (2021), cara budidaya satu
jenis tanaman dalam satu areal lahan
garapan terdapat resiko mudah terserang
organisme pengganggu tanaman dan tidak
ada diversifikasi produk untuk alternatif
pendapatan. Mengutip pernyataan
2023)

monukultur

Sastradiharja (Sinaga Veronika,
bahwa, pertanian

menyebabkan berkurangnya kesuburan
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tanah ataupun unsur hara hingga gangguan
keseimbangan lingkungan lainnya.
Meskipun demikian, banyak petani
yang menggunakan pola monokultur dalam
bercocok tanam nanas di Kecamatan
Pringgesela, padahal dengan menggunakan
yang
menghasilkan produksi serta berbagai jenis

pola  tanam lainnya  akan
produk dan pendapatan yang lebih tinggi.
Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian bertujuan untuk mengetahui: 1)
Biaya, penerimaan dan pendapatan yang
diperoleh oleh petani dari usahatani nanas
di Kecamatan Pringgasela, 2) Kelayakan
usahatani nanas berdasarkan pola tanam

monokultur di Kecamatan Pringgasela.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
April-Juni 2024 di Kecamatan Pringgasela.
Penelitian menggunakan teknik deskriptif,
merupakan teknik pengumpulan data
melalui interpretasi yang tepat. Contoh dari
jenis penelitian ini mencakup berbagai
masalah sosial, bagaimana prosedur sosial
berhubungan dengan situasi tertentu, dan
semua aktivitas terkait, sudut pandang,
sikap, serta proses dan fenomena yang
2022).

Pengumpulan data menggunakan teknik

sedang berlangsung (Sugiyono,

survey, yaitu sarana untuk melihat sesuatu

serta menemukan gejala berdasarkan fakta
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terkini dan mencari segala informasi atau
penjelasan yang faktual, baik mengenai
ciri-ciri  sosial, ekonomi, kelembagaan,
atau politik suatu daerah atau kelompok,
digunakan data
(Sugiyono, 2018).

Tiga desa dipilih sebagai lokasi

dalam  pengumpulan

penelitian  yaitu Desa Jurit, Desa

Pringgasela, dan Desa Pengadangan Barat

secara sengaja (purposive sampling)

dengan pertimbangan bahwa ketiga desa

tersebut merupakan wilayah dengan

jumlah  produksi nanas tertinggi di
Kecamatan Pringgasela.

Data dianalisis  menggunakan
analisis biaya, penerimaan dan pendapatan

oleh Soekartawi (Anwar, 2023):

TC=FC+VC ...oeovvrrrnn. (1)
TP=PXQ i (2)
n =TP-TB . 3)

Keterangan: TC=Total biaya produksi
(total cost); FC=Biaya tetap (fixed cost);
VC=Biaya tidak tetap (variabel
TP=Total
P=Harga
(quantity);
TP=Total Penerimaan (revenue); TB=Total

cost);
Penerimaan (total
(price);

n=Pendapatan

revenue);
produk Q=jumlah

(Income);

Biaya produksi (Total product cost)

Kelayakan usahatani nanas di
analisis menggunakan R/C ratio analysis
(Pauza et al., 2022):

Kelayakan = R/C ratio
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Keterangan: R = Return (penerimaan); C
= Cost (Biaya)

Ada tiga kriteria dalam perhitungan

ini, yaitu :

1. Jika R/C<1, maka usahatani yang
dilakukan belum layak.

2. Jika R/C>1, maka usahatani yang
dilakukan layak.

3. Jika R/C=1, maka usahatani berada
pada Break Event Point.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik  Petani Nanas Pola

Monokultur Di Kecamatan Pringgasela

Pada daerah penelitian ditemukan
bahwa petani memiliki usia yang beragam.
Mulai dari yang termuda dengan umur 35
tahun, hingga yang sudah tua yaitu 65
tahun. Dilihat dari umur, petani tergolong
dalam usia produktif. Dengan usia yang
produktif kemampuan fisik untuk bekerja
menghasilkan barang dan jasa sangat
memadai dan memiliki semangat kerja
keras yang tinggi. Sebagian besar petani
berusia sangat produktif antara umur 16-45
tahun sebanyak 17 orang (56,67%), usia
tersebut menurut Nurmastiti & Wianto
(2024) memiliki kemampuan fisik yang
dapat mendukung aktivitas usahatani nanas
karena mengandalkan kekuatan otot, lebih

aktif, dan cepat bekerja secara teknis.
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Sebanyak 13 orang (43,33%) berusia 46-65
tahun, dengan usia tersebut kemampuan
fisik sudah menurun. Namun demikian,
secara pengalaman dan mental petani
cukup matang dalam mengambil keputusan
dalam pengelolaan usahatani nanas.
Sebanyak 11 orang petani (36,67%)

mengusahakan lahan seluas <0,5 hektar

atau tergolong sempit. Luas lahan
merupakan  variabel penting dalam
menentukan produksi nanas, hal ini

dijelaskan Asmaida & Zarkasih (2018)
semakin luas lahan yang dimiliki oleh
petani maka semakin besar peluang untuk
memperoleh produksi yang relatif besar
karena petani dapat dengan leluasa
berinovasi. Menurut pendapat (Muhammad
& Rini 2021)

merupakan salah satu faktor

Endang, luas lahan
penentu
kemampuan petani dalam mengadopsi
teknologi budiaya yang didesiminasikan
guna meningkatkan produktivitas dan
pendapatan. Rata-rata luas lahan nanas
pola tanam monokultur yang diusahakan
petani di Kecamatan Pringgasela seluas
0,62 hektar.

Kemampuan mengelola usahatani
didukung oleh tingkat pendidikan dan
pengalaman seseorang dalam menjalankan
usahatani.

Pendidikan petani sebagian

besar hanya mampu  mengenyam

pendidikan sekolah dasar (SD) dengan
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persentase sebesar 70%, berpendidikan
menengah pertama hingga atas sebesar
26,67%.

monokultur memiliki tingkat pendidikan

Artinya, petani nanas pola
tergolong rendah, akibatnya pengetahuan
dan kemampuan mengakses informasi
teknologi inovasi pada usahatani nanas
menjadi lamban (Ningsih & Anwar, 2023),
ditegaskan pula oleh Aulia & Umikalsum
(2023) bahwa, pendidikan yang rendah
berkorelasi dengan kemandirian dan
tingkat keberhasilan dalam pemilihan kerja
yang rendah pula. Kemampuan mengambil
setiap keputusan dalam mengatur usahanya
sangat lamban. Dengan pendidikan yang
mapan seseorang akan memperoleh
kedewasaan berfiikir sehingga perubahan
sikap dan perilaku yang lebih maju serta
inovatif (Mauludin et al., 2024)
Pengalaman petani mengusahakan
nanas dengan pola monokultur pada
kategori sangat berpengalaman (56,67%).
Pengalaman usahatani dapat membantu
hal
pengembangan usaha. Mengutip pendapat
Hernanto (Asmaida & Zarkasih, 2018)

dengan berbekal pengalaman, seseorang

petani  dalam pengelolaan  dan

akan mampu  beradaptasi  terhadap
perubahan dan kemajuan perkembangan
teknologi pertanian. Petani nanas pola
monokultur mempunyai pengalaman yang

cukup lama dalam pengelolaan usahatani
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nanas, sehingga dapat bermanfaat untuk

meningkatkan produksi dan
mengembangkan usahatani nanas dimasa
yang akan datang. Untuk tanggungan
keluarga, petani nanas pola monokultur
termasuk ke dalam kategori tanggungan
kecil < 4 orang dengan rata-rata jumlah
tanggungan keluarga sebanyak 3 orang
(28%). Artinya, petani dapat berhemat
tenaga kerja dengan memanfaatkan potensi
tanggungan keluarga sebagai tenaga kerja
dalam keluarga meskipun sangat kecil.
Ketersediaan tenaga kerja dalam keluarga
menurut Prasetyowati et al. (2021) dapat
mengurangi biaya input tenaga Kkerja,
karena ongkosnya lebih murah.

Tabel 1. Karakteristik Petani Nanas Di
Kecamatan Pringgasela

Karakteristik Jumlah  Persentase
Petani (orang) (%)

Usia:
16 - 35 tahun 3 10,00
36 — 45 tahun 14 46,67
46 — 65 tahun 13 43,33
Luas lahan:
<0,5ha 11 36,67
0,5-1,0ha 14 46,67
>1,0ha 5 16,66
Pendidikan:
SD 21 70,00
SMP — SMA 8 26,67
PT 1 3,33
Pengalaman:
< 5 tahun 4 13,33
6 — 10 tahun 9 30,00
> 10 tahun 17 56,67
Tanggungan
keluarga: 28 93,33
<4 orang 2 6,67
5-6 orang 0 0,00
> 7 orang

Sumber: Data primer diolah, 2024
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Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan

Usahatani Nanas Pola  Tanam
Monokultur

Biaya adalah nilai dari seluruh
yang

suatu

sumberdaya digunakan  untuk

memproduksi barang.  Biaya
usahatani dibagi menjadi dua yaitu, biaya
tetap dan tidak tetap. Biaya tetap adalah
biaya yang besar kecilnya tidak tergantung
pada jumlah produksi, sedangkan biaya
tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan
tergantung besar kecilnya produksi yang
didapatkan (Manurung, 2023).

Tabel 2 Biaya Tetap Usahatani Nanas
Pola Tanam Monokultur di
Kecamatan Pringgasela

Komponen Rata-rata (Rp)
Biaya LLG Hektar
Sewa Lahan 3.770.000  6.000.000
Pajak 63.200 100.500
Penyusutan alat 654.000 1.040.800
Gaji pengelola 13.078.800 20.815.000
Bunga modal 2.613.300  4.159.000
Total Biaya 20.179.300 32.115.300
Tetap

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Analisis tabel 2 di atas, total biaya
tetap yang dikeluarkan oleh petani nanas
pola monokultur dalam satu kali musim
tanam adalah Rp20.179.300 per luas lahan
garapan atau Rp32.115.300 per hektar.
Petani akan mengalokasikan biaya tetap
sebesar 43,71% tiap musim tanam dari
total biaya  produksi.  Pembiayaan
pengelolaan (manajemen) usahatani nanas
Rp1.089.900/LLG/bulan

sebesar atau
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Rpl1.734.600/Ha/bulan.  Besaran

pengelola (manajer) ini lebih rendah dari

biaya

upah minimum kabupaten (UMK) di lokasi
penelitian yaitu sebesar Rp2.449.497/bulan
2024).

dalam

(Suherlan, Imbalan untuk jasa

manajemen usahatani  harus
dihitung, bagaimanapun juga suatu usaha
memerlukan jasa pengelola (return to
management) yang dalam hal ini petani itu
sendiri sebagai manajernya
(Prawirokusumo, 2009).

Tabel 3. Biaya Tidak Tetap Usahatani

Nanas Pola Tanam
Monokultur di Kecamatan
Pringgasela
Komponen Rata-rata (Rp)
Biaya LLG Hektar
Biaya Saprodi
- Bibit 9.425.000 15.000.000
- Urea 8.575.800 13.648.550
- Ponska 1.852.500  2.948.275
- Pelebat buah 264.000 420.150
Biaya Tenaga
Kerja
- Pengolahan
Lahan 1.661.700 2.644.550
- Penanaman 1.470.000 2.339.550
- Penyiangan 1.122.500 1.786.200
- Pemupukan 431.500 686.750
- Penyemprotan 133.000 211.400
- panen 1.503.150  2.392.300
Total Biaya
Tidak Tetap 26.439.150 42.077.725
Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Dari analisis Tabel 3 dapat

disimpulkan komponen biaya tidak tetap

(variable cost) yang dikeluarkan untuk

kebutuhan saprodi sebesar
Rp20.117.300/LLG/musim  tanam  atau
Rp32.016.975/Ha/musim tanam. Biaya
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saprodi yang paling besar terdiri dari biaya
bibit dan pupuk. Untuk biaya tenaga kerja
sebesar Rp6.321.850/LLG/musim tanam
Rp10.060.750/Ha/musim
Usahatani

atau tanam.

tani nanas pola monokultur
memerlukan biaya tidak tetap cukup
mabhal, sebab pemeliharaan tanaman nanas
(biaya tenaga kerja) membutuhkan upaya
yang intensif untuk menghasilkan produksi
yang tinggi. Menurut kajian Triastuti &
Romalasari (2022) perlakuan khusus pada
fase pemeliharaan tanaman nanas dapat

menentukan kualitas buah yang dihasilkan.

Tabel 4. Biaya Produksi Usahatani
Nanas Pola Tanam
Monokultur di Kecamatan
Pringgasela

Komponen Rata-rata (Rp)
Biaya LLG Hektar
Biaya Tetap 20.179.30  32.115.30
0 0
Biaya Tidak Tetap 26.439.15 42.077.72
0 5

Total Biaya 46.618.45 74.193.02

Produksi 0 5

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Total biaya produksi  yang
dikeluarkan oleh petani nanas pola

monokultur dalam satu kali musim tanam
adalah Rp46.618.450/LLG
Rp74.193.025/Ha. Biaya produksi yang
dikeluarkan petani nanas pola monokultur

dan

cukup besar karena waktu yang dibutuhkan
untuk pemeliharaan nanas cukup panjang
yaitu setahun hingga satu setengah tahun.
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan
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Hortikultura mengingatkan petani agar

memperhatikan bahwa optimalisasi
produktivitas lahan harus memperhatikan
nilai kesetaraan lahan dan jenis tanaman
yang diusahakan, agar produk pertanian
berkembang dan produktivitas lahan
meningkat hendaknya menggunakan pola
tumpangsari pada berbagai agroekosistem
pertanian (Suharjo et al., 2023).

Penerimaan dalam usahatani nanas
adalah nilai uang yang diterima dari
penjualan nanas yang merupakan perkalian
antara jumlah produksi dengan harga jual
nanas, sedangkan pendapatan usahatani
nanas adalah selisih antara penerimaan
dengan total biaya produksi.

Tabel 5. Rata-rata Penerimaan,
Pendapatan, dan Kelayakan
usahatani Nanas Pola
Monokultur di Kecamatan
Pringgasela

Komponen LLG Hektar

Produksi (Buah) 60.832
Harga Produk
2.150
(Rp)
Penerimaan (Rp) 130.788.083
Biaya  Produksi 46.618.450
(Rp)
84.169.633
2,8

96.814
2.150
208.150.796
74.193.025

133.957.771

Kelayakan (RCR) 2,8

Pendapatan (Rp)
Sumber: Data Primer Diolah, 2024

5 diketahui

penerimaan petani dalam satu kali musim

Dari tabel bahwa

tanam pada usahatani nanas pola

monokultur di
adalah sebesar Rp130.788.083/LLG atau

Kecamatan Pringgasela
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Rp208.150.796/Ha,
bersih Rp7.014.136/LLG
Rp11.163.148/Ha. Harga rata-rata nanas

dengan pendapatan

atau

pada saat penelitian Rp2.150 pada semua
ukuran (kecil, sedang, besar). Pendapatan
yang diperoleh petani perbulannya sebesar
Rp7.014.136/LLG atau Rpl11.163.148/Ha.
Kelayakan  usahatani

dengan  pola

monokultur di Kecamatan Pringgasela

dapat diakatakan “Layak diusahakan”
karena nilai R/C rationya sebesar 2,8 atau
lebih dari 1. RCR (R/C Ratio) 2,8 berarti
Rp1,00

memberikan output senilai Rp2,8 dengan

setiap input produksi akan

keuntungan sebesar Rp1,8. Nilai R/C ratio

penelitian ini sesuai dengan kriteria

pengambilan keputusan kelayakan pada

usahatani menurut pendapat (Pauza et al.,

2022) bahwa nilai R/C ratio >1
menunjukkan usahatani tersebut layak
diusahakan dan menguntungkan. Hasil
penelitian ini  selaras dengan hasil

penelitian (Handayani, 2021) menunjukkan
RCR
monokultur di lahan gambut sebesar 3,79,

nilai pada usahatani  nanas
artinya setiap biaya yang dikeluarkan akan
menghasilkan pendapatan kotor sebesar
Rp3,79 atau pendapatan bersih (profit)
Rp2,79.

diusahakan sebagai tanaman sela mampu

sebesar Meskipun  nanas

memberikan keuntungan sebesar

Rp.21.438.577,82, atau RCR 1,45 (Aulia &
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Umikalsum, 2023).
Afifuddin et al.

besarnya pendapatan

Dukungan penelitian
(2023) menunjukkan
usahatani  nanas
sistem tanam sela yang diterima oleh
petani Rp93.782.408/ha  untuk
grade A dan seesar Rp53.014.700/ha untuk

grade B dengan RCR yang diperoleh untuk

sebesar

grade A sebesar 4,97 dan grade B sebesar
2,81, karena nilai R/C ratio >1 maka
usahatani layak diusahakan. Analisis RCR
juga dapat digunakan untuk menunjukkan
kelayakan finansial dari suatu usaha,
dimana jika nilai RCR lebih dari satu
maka, secara kemampuan finansial usaha
tersebut layak dijalankan (Genialda et al.,

2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitiaan ini

yaitu, rata-rata biaya produksi usahatani

nanas pola tanam  monokultur di
Kecamatan Pringgasela sebesar
Rp46.618.450/LLG/musim  tanam atau

Rp74.193.025/Ha/musim tanam, jumlah
Rp30.788.083/LLG/musim
Rp208.150.796/Ha/musim
tanam, pendapatan yang diperoleh sebesar
Rp84.169.633/LLG/musim
Rp133.957.771/Ha/musim
R/C ratio 2,8, artinya usahatani nanas pola

penerimaan
tanam atau
tanam atau
tanam, Nilai

Kecamatan

tanam monokultur di

Pringgasela layak untuk diusahakan.
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